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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan adanya hubungan antara sistem 
informasi akuntansi dengan aktivitas produksi (desain produk, perencanaan dan 
pengendalian produksi, operasi produksi, dan akuntansi biaya). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang 
berkaitan dengan sistem informasi akuntansi dan aktivitas produksi. Penelitian 
dilakukan dengan mengirimkan kuesioner kepada perusahaan melalui media 
elektronik e-mail. Sejumlah 33 kuesioner yang dikembalikan oleh perusahaan 
menjadi sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan analisis korelasi. 
Hasil penelitian menemukan adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi 
dengan aktivitas produksi (desain produk, perencanaan dan pengendalian 
produksi, operasi produksi, dan akuntansi biaya). 
 
Kata kunci:  Sistem Informasi Akuntansi, Desain Produk, Perencanaan dan 
Pengendalian Produksi, Operasi Produksi, Akuntansi Biaya. 
 
The Purpose of this study is to find the relationship between accounting 
information system with production activity (i.e., production design, production 
planning and control, production operation, and cost accounting). Populations 
used in this study are 90 manufacturing companies in Indonesian Stock 
Exchange. Data used in this research were obtained from questionnaires with 
related to the accounting information system and production activity. This 
research was conducted by sending a questionnaire to the company via e-mail. A 
total of 33 questionnaires were returned by the company as sample. Methods of 
data analysis using correlation analysis. The result of this research found that 
there is relationship between accounting information system with production 
activity (i.e., production design, production planning and control, production 
operation, and cost accounting). 
 
Key word: Accounting Information System, Product Design, Production 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi sekarang ini 
diberbagai  sektor sangat dibutuhkan untuk menunjang segala akivitas bisnis. 
Bagaimanapun teknologi informasi memiliki peranan yang penting untuk semua 
kelancaran proses bisnis. Salah satu unit bisnis yang membutuhkan teknologi 
informasi ini adalah sektor manufaktur dengan segala aktivitas produksinya.  
Oleh karena itu, untuk menunjang proses produksi mereka, sangat dibutuhkan 
suatu kemajuan teknologi informasi yang memadai sehingga para perusahaan 
dapat bersaing di industri ini. Sistem produksi pada industri manufaktur ini terjadi 
dalam siklus konversi dari bahan baku mentah, tenaga kerja, dan aktiva pabrik 
menjadi produk jadi (Hall, 2010:25). Teknologi informasi dapat memberikan 
efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. Teknologi 
Informasi dapat memberikan informasi yang cepat, tepat, dan akurat serta dapat 
mengorganisir dengan baik data perusahaan dalam jumlah besar sehingga dapat 
membantu mereka dalam pengambilan keputusan secara tepat dalam 
menentukan strategi dan kebijakan perusahaan. 
Untuk meningkatkan daya saing perusahaan dalam perkembangan dunia 
usaha saat ini, dibutuhkan kecepatan dalam menangani kegiatan pada suatu 
perusahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan dituntut untuk melakukan 
tindakan yang dapat membantu kelancaran untuk setiap kegiatan yang 
dilaksanakan. Maka dari itu, teknologi informasi yang merupakan bagian dari 
sistem informasi memegang peranan yang krusial dalam berbagai sektor bisnis. 





satu dari perkembangan teknologi informasi adalah sistem informasi 
akuntansi. Segala sistem informasi ini sangatlah berkaitan dari segala 
penggunaan teknologinya yang sangat membantu pihak-pihak yang 
membutuhkan informasi yang dihasilkan sebagai pengambilan keputusan.  
Bodnar dan Hopwood  (2006:3)  menyebutkan  bahwa  sistem  informasi 
akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang 
diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Sistem informasi akuntansi dapat 
diterapkan secara manual maupun terkomputerisasi. Keberhasilan pelaksanaan 
sistem informasi akuntansi yang telah dirancang sangat dipengaruhi oleh faktor 
desain sistem yang mencerminkan adanya  pemisahan  tanggung  jawab 
fungsional yang tepat dan sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang 
baik. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Alrabei et al. 
(2014) yang mengaitkan hubungan pengaplikasian sistem informasi akuntansi 
dengan aktivitas produksi dengan objek penelitian berada pada perusahaan yang 
berada di Jordan untuk menguji persepsi kepala departemen tentang hubungan 
antara sistem informasi akuntansi dan aktivitas produksi. Hasil penelitian Alrabei 
et al. (2014) menemukan adanya hubungan positif antara sistem informasi 
dengan aktivitas produksi yang terbagi dalam desain produk, perencanaan dan 
pengendalian produksi, operasional produksi, dan akuntansi biaya. 
Sistem informasi akuntansi sangat penting untuk keberhasilan jangka 
panjang setiap organisasi. Siklus produksi, siklus pendapatan, siklus 
pengeluaran, siklus sumber daya manusia, semua siklus ini mengirimkan 
informasi tentang tingkat produksi rencana, tingkat persediaan, kebutuhan bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan biaya pokok produksi ke buku besar dan sistem 





berbagai siklus seperti yang dijelaskan di atas maka penelitian ini mengangkat 
judul “Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi 
pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan 
aktivitas produksi dalam desain produk? 
2. Apakah terdapat hubungan antara sistem informasi akuntasi dengan 
aktivitas produksi dalam pengendalian dan perencanaan produksi? 
3. Apakah terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan 
aktivitas produksi dalam operasi produksi? 
4. Apakah terdapat hubungan penerapan sistem informasi akuntansi dengan 
aktivitas produksi dalam akuntansi biaya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk membuktikan adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi 
dengan aktivitas produksi dalam desain produk. 
2. Untuk membuktikan adanya hubungan antara sistem informasi akuntansi 
dengan aktivitas produksi dalam perencanaan dan pengendalian produk. 
3. Untuk membuktikan adanya hubungan antara sistem informasi akuntasi 
dengan aktivitas produksi dalam operasi produksi. 
4. Untuk membuktikan adanya hubungan antara sistem informasi akuntasi 





1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi dan menambah 
wawasan dan pengetahuan tentang hubungan penerapan sistem 
informasi akuntansi dan aktivitas produksi. 
b) Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi untuk 
perusahaan tentang penerapan sistem informasi akuntansi dan menjadi 
bahan referensi peneliti selanjutnya sehingga dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang penerapan sistem informasi akuntansi. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini menggunakan buku Pedoman 
Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin (2012). Adapun sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab 
sebagai berikut. 
Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini berisi landasan teori dan 
penelitian terdahulu, hipotesis yang akan diuji, serta kerangka teoretis. 
Bab III merupakan bab metode penelitian. Bab ini berisi metode penelitian 
yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi variabel penelitian, 





Bab IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 
hasil-hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian ini serta pembahasan 
mengenai hasil penelitian tersebut. 
Bab V merupakan bab penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan, saran, 








2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Setiap aktivitas yang kita lakukan setiap hari sadar atau tidak, banyak 
melibatkan informasi akuntansi. Kita menerima slip pembayaran ketika belanja di 
supermarket, membeli permen karet, makan di restoran cepat saji. Aktivitas 
menerima slip pembayaran seperti itu sebenarnya kita menerima informasi 
akuntansi. Sistem informasi yang menghasilkan informasi seperti itu disebut 
dengan sistem informasi akuntansi (Husein, 2003:2). 
Menurut Bodnar dan Hopwood (2006:3) sistem informasi akutansi 
merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang 
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam 
informasi.Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat 
keputusan.Sistem informasi akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan 
sistem manual atau melalui sistem terkomputerisasi. 
Sistem informasi akuntansi menggunakan berbagai aktivitas yang 
sistematik untuk menghasilkan informasi yang relevan. Untuk memperoleh 






















Gambar 2.1 Model umum SIA oleh Hall (2010:16) 
Husein (2003:3) melihat elemen-elemen penting dari sistem informasi 
akuntansi dari gambar model umum SIA diatas dan meringkasnya sebagai 
berikut. 
1) Pemakai akhir (End user). Terdiri dari pemakai akhir eksternal dan 
pemakai akhir internal. Pemakai akhir eksternal adalah para kreditur, 
pemegang saham, investor potensial, pajak, pemerintah, pemasok dan 
pelanggan. Para pemakai internal adalah pihak manajemen di setiap 
tingakatan organisasi. 
2) Sumber data. Sumber data adalah transaksi keuangan yang memasuki 
sistem informasi dari sumber eksternal dan internal. Transaksi keuangan 
eksternal umumnya sumber data yang sering terjadi transaksi keuangan 
internal adalah transaksi yang melibatkan pertukaran dan pergerakan 
sumber daya organisasi misalnya pergerakan bahan mentah ke 
persediaan barang jadi, penyusutan pabrik dan peralatan. Seringkali kita 
menyamakan data dan informasi. Informasi adalah data yang telah diolah 
menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi 
manusia. Data adalah aliran fakta-fakta mentah yang menunjukkan 
peristiwa yang terjadi dalam organisasi dan lingkungan fisik sebelum 
diorganisir dan didata menjadi suatu bentuk yang bias dipahami dan 
digunakan. 
3) Pengumpulan data. Yakni tahap operasional yang tujuannya untuk 
memastikan bahwa data yang memasuki sistem itu sah, lengkap dan 
bebas dari kesalahan. Jika transaksi yang salah memasuki pengumpulan 





menghasilkan output yang keliru. Efeknya keputusan yang diambil 
berdasar informasi tersebut juga akan keliru. Pengumpulan data 
melibatkan tahap-tahap seperti memperoleh data transaksi, mencatat 
data tersebut ke formulir dan memvalidasi dan mengedit data untuk 
menjamin keakuratan dan kelengkapan. Jika elemen data dalam bentuk 
kuantitatif, maka perlu diukur sebelum dilakukan pencatatan. Jika data 
transaksi diperoleh dari tempat yang berjauhan dengan tempat 
pemrosesan maka data tersebut perlu transmisikan. 
4) Pemrosesan data. Dalam pemrosesan data ini, data diolah untuk 
menghasilkan informasi. Biasanya mulai dari hal yang sifatnya sederhana 
sampai kompleks. Fungsi pemrosesan data terdiri dari tahap-tahap 
berikut ini: 
a. Mengklasifikasi, atau menetapkan data yang dikumpulkan menjadi 
kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. 
b. Penjabaran, atau mengkopi/mereproduksi data ke dokumen atau 
media lain. 
c. Penyortiran, atau pengaturan elemen data menurut satu atau lebih 
karakteristik. 
d. Batching, atau mengumpulkan bersama-sama kelompok transaksi 
yang sama sifatnya. 
e. Menggabungkan, atau mengkombinasikan dua atau lebih 
tumpukan atau file data. 
f. Kalkulasi, atau melakukan penjumlahan, pengurangan, perkaliann 
dan pembagian. 
g. Ikhtisar, atau menyatukan elemen data kuantitatif. 
h. Membandingkan, atau menguji item dari batch/tumpukan yang 
terpisah atau file untuk menemukan kecocokan atau utnuk 
menentukan perbedaan. 
5) Manejemen database. Database organisasi merupakan tempat 
penyimpanan fisik data keuangan dan non-keuangan. Karena kita 
menggunakan sistem informasi berbasis komputer, maka database kita 
kaitkan dengan penggunaan komputer. Manajemen databasebertugas 
untuk menyimpan, memperbaiki, memanggil, dan menghapus data. 
6) Penghasil informasi. Yakni proses mengumpulkan, mengatur memformat, 
dan menyajikan informasi untuk para pemakai. Informasi dapat berupa 
dokumen operasional seperti laporan keuangan, atau tampilan di layar 
komputer. Informasi yang berguna seharusnya memenuhi kaidah, tepat 
waktu, akurat, lengkap, dan rangkuman. Fungsi ini termasuk tahap-tahap 
seperti menginterpretasikan, melaporkan, dan mengkomunikasikan 
informasi. Fungsi ini mendukung output baik dari pemrosesan transaksi 
dan pemrosesan informasi. 
7) Umpan balik. Yakni bentuk output yang dikirim kembali ke sistem sebagai 
sumber data. Umpan balik ini bersifat internal atau eksternal dan 
digunakan untuk memulai atau mengubah suatu proses. Dengan 
demikian jika kita mendefinisikan sistem informasi akuntansi dari berbagai 
elemen diatas adalah struktur menyatu dalam suatu entitas, seperti 
perusahaan, yang menggunakan sumber daya fisik dan komponen 
lainnya untuk mengubah data yang bernilai ekonomi menjadi informasi 
akuntansi, dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan informasi dari 
berbagai pemakai. 





Husein (2003) mengemukakan bahwa tujuan dari setiap informasi 
akuntansi adalah untuk menyediakan informasi akuntansi bagi berbagai 
pemakai/pengguna.Pemakai ini mungkin dari internal seperti manajer, atau dari 
eksternal seperti pelanggan.Secara lebih khusus tujuan SIA menurut Husein 
(2003:3) adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mendukung operasi harian 
b. Untuk mendukung pembuatan keputusan oleh pembuat keputusan 
intern perusahaan. 
c. Memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pengelolaan 
perusahaan. 
 
2.1.3 Transaction  processing  system  (TPS) 
 Transaction  processing  system  (TPS)  adalah  sistem  informasi  yang 
terkomputerisasi yang dikembangkan untuk memproses data-data dalamjumlah 
besar untuk transaksi bisnis rutin seperti daftar gaji dan inventarisasi.TPS 
merupakan sistem tanpa batas yang memungkinkan organisasi berinteraksi 
dengan lingkungan eksternal. Manajer melihat data-datayang  dihasilkan  oleh 
TPS untuk memperbaharui informasi setiap menit mengenai segala yang  terjadi  
di  perusahaan mereka. Hal ini sangat peting bagi operasi bisnis dari hari ke  hari 
agar sistem-sistem ini dapat berfungsi dengan lancar dan tanpa interupsi sama  
sekali.  
 TPS berkembang dari sistem informasi manual untuk sistem proses  
data dengan bantuan mesin menjadi sistem proses data elektronik (electronic  
data processing  systems). TPS mencatat dan memproses data hasil dari  
transaksi bisnis, seperti penjualan, pembelian, dan perubahan  
persediaan/inventori.TPS menghasilkan berbagai informasi produkuntuk  
penggunaan internal maupun eksternal. Sebagai contoh, TPS membuat  
pernyataan  konsumen,  cek  gaji  karyawan,  kuitansi  penjualan,  order  





database yang digunakan perusahaan untuk diproses lebih lanjut oleh Sistem 
Informasi Manajemen (SIM).  
Karena luasnya cakupan kegiatan operasional, TPS dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa  siklus  transaksi  (proses  bisnis).  Jenis  siklus  transaksi  
ditentukan oleh jenis aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, bergerak  di  
bidang  jasa, manufaktur atau perdagangan. 
 
2.1.4 Sistem Produksi 
Deshmukh dan Ashutosh (2006) dalam Alrabei (2014) menyatakan dalam 
penelitian mereka bahwa siklus konversi produksi mengukur berbagai kegiatan 
seperti desain produk, perencanaan dan pengendalian proses produksi, dan 
akuntansi biaya.Perencanaan produksi dan pengendalian melibatkan 
perencanaan produksi oleh pengoptimalan faktor-faktor seperti permintaan 
pelanggan, ketersediaan tenaga kerja dan bahan, pembatasan kapasitas, batas 
distribusi dan pembatasan penyimpanan. Kegiatan manufaktur yang 
direncanakan dilakukan dengan mengolah bahan bakudengan kombinasi mesin 
dan manusia dan menghasilkan produk jadi. Sistem akuntansi biaya 
menyediakan informasi yang berguna untuk memperkirakan fungsi produksi, 
format biaya produk dan menghasilkan informasi untuk penilaian persediaan 
untuk tujuan pelaporan eksternal. 
Morteza dan Rafiei (2011) menganggap siklus produksi sebagai jantung 
dari perusahaan manufaktur dan memiliki hubungan khusus dengan semua 
bagian dalam (unit) di mana unit lain memiliki kewajiban untuk memenuhi 
perangkat keras dan lunak kebutuhan siklus produksi, untuk penerapan yang 
optimal. Dengan demikian mereka mencoba untuk menilai pengaruh faktor 





Sistem produksi adalah sebuah subsistem dari sistem informasi akuntansi 
yang berada di dalam kategori transaction processing system (TPS). Sistem ini 
adalah sistem yang berisi serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan 
data yang mempunyai hubungan dengan proses pembuatan suatu produk. 
Sistem ini tentunya berhubungan secara langsung dengan sub-sistem yang lain 
seperti siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklsus buku besar, dan 
pelaporan. Selain subsystem-subsystem tersebut, sistem ini juga berhubungan 
dengan Manajemen dan sistem manajemen SDM, hubungan antar semua sistem 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 



















Gambar 2.2 Aktivitas dalam Sistem Produksi oleh Romney, 2012 
Hubungan antara siklus produksi dan beberapa siklus lainnya adalah 
sebagai berikut. 
a. Interaksi antara siklus produksi dengan siklus penjualan 
Siklus pendapatan disini mempunyai peran sebagai siklus yang 
memberikan informasi tentang produk yang dipesan dan ramalan 
(forecast) tentang kuantitas penjualan, informasi ini digunakan oleh 
bagian produksi sebagai masukan untuk menyusun rencana produksi dan 
jumlah dari persediaan yang diinginkan (inventory level). Sebagai timbal 
balik, bagian produksi akan memberi siklus pendapatan informasi-
informasi tentang produk apa saja yang telah selesai diproduksi maupun 
jumlah produk yang siap untuk dijual. 
b. Interaksi antara siklus produksi dengan siklus pembelian 
Bagian produksi berperan mengirimkan informasi tentang bahan baku 
dimana informasi tersebut tertuang dalam bentuk Surat Permintaan 





pembelian memberikan informasi tentang bahan baku yang telah dibeli 
dan informasi mengenai biaya overhead pabrik. 
c. Interaksi antara siklus produksi dengan sistem manajemen SDM 
Bagian produksi akan memberi informasi tentang jumlah tenaga kerja 
yang dibutuhkan kepada sistem sumberdaya manusia/penggajian yang 
sebagai balasannya akan memberikan data tentang ketersediaan dari 
tenaga kerja dan biaya dari tenaga kerja tersebut. 
d. Interaksi antara siklus produksi dengan siklus buku besar dan pelaporan 
Informasi yang diberikan kepada siklus buku besar dan pelaporan adalah 
informasi mengenai harga pokok produksi. 
 
Sistem informasi akuntansi sebuah perusahaan memiliki peranan penting 
dalam sistem produksi. Perusahaan ketika ingin membuat keputusan tentang 
komposisi produk, penentuan harga jual produk, perencanaan dan alokasi 
sumber daya, dan manajemen biaya akan membutuhkan informasi akuntansi 
biaya yang akurat dan tepat waktu sebagai masukan (input). 
Untuk membuat keputusan tersebut tentunya dibutuhkan informasi yang 
lebih rinci dan jelas tentang biaya produksi dibanding informasi yang dibutuhkan 
untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan.Maka dari itu, perancangan sistem produksi seharusnya tidak hanya 
berfokus pada kebutuhan pelaporan eksternal, melainkan juga kebutuhan 
internal manajemen untuk membuat keputusan-keputusan di atas. Aktivitas-
aktivitas dalam sistem produksi meliputi: (a) perancangan produk (product 
design), (b) perencanaan dan penjadwalan (planning & scheduling), (c) kegiatan 
produksi (production operation), dan (d) akuntansi biaya (cost accounting).  
 
2.1.5 Perancangan Produk 
Tahap pertama dalam suatu sistem produksi adalah merancang sebuah 
produk.Kegiatan ini mempunyai tujuan yaitu untuk merancang sebuah produk 
yang memenuhi kualitas, lama pengerjaan dan biaya produksi seperti yang 





satu sama lain, sehingga aktivitas ini menjadi suatu hal yang rumit dan perlu 
mendapat perhatian khusus.  
Ada beberapa dokumen yang dihasilkan dari kegiatan ini menurut 
penggolongan Bodnar dan Hopwood (2006:408), adalah sebagai berikut. 
a. Daftar Kebutuhan Bahan (Bill of Material), berisi bahan baku yang 
diperlukan untuk membuat produk dan mengidentifikasi nomor bahan 
baku dan jumlah untuk setiap bahan yang digunakan untuk membuat 
produk. 
b. Daftar operasi (operation list/routing sheet), berisi identifikasi dan 
spesifikasi urutan operasi semua tenaga kerja dan operasi mesin yang 
diperlukan untuk menghasilkan sebuah produk. 
 
Dalam aktivitas ini akuntan harus memainkan peranan penting, karena 
65% sampai dengan 80% dati total biaya produk ditentukan oleh tahap ini.Peran 
tersebut dalam tahap ini adalah menyediakan atau mendapatkan taksiran biaya 
yang digunakan untuk membuat setiap jenis rancangan agar mendapatkan 
kemampuan menghasilkan laba (profitability) dari setiap rancangan tersebut. 
Untuk membantu menghasilkan desain produk yang berkualitas 
perusahaan dapat menggunakan perangkat lunak bantuan berupa CAD 
(Computer Aided Design) dan CAM (Computer Aided Manufacturing) keduanya 
adalah suatu teknologi yang digunakan pada kegiatan desain dan produksi 
dengan menggunakan komputer digital. CAD bisa diartikan sebagai sistem 
komputer yang digunakan untuk membantu dalam membuat, modifikasi, analisis, 
atau mengoptimalkan desain.Sistem komputer ini terdiri dari perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak atau software. 
 
2.1.6 Perencanaan dan Pengendalian Produk 
Perencanaan produksi meliputi penentuan produk mana yang akan 
diproduksi dan penjadwalan produksi agar penggunaan sumber daya produksi 





antara permintaan produk dan kebutuhan produksi dan sumber daya produksi 
yang tersedia di perusahaan (Bodnar dan Hopwood, 2006:407).Terdapat 2 
metode untuk membuat rencana produksi (Romney, 2012), yaitu  
a) Perencanaan Sumber Daya Manufaktur (Manufacturing Resource 
Planning/MRP-II). Metode ini merupakan metode yang bertujuan untuk 
menyeimbangkan antara kapasitas produksi yang saat ini dimiliki 
perusahaan dengan kebutuhan bahan baku untuk memenuhi permintaan 
pembelian yang diramalkan akan terjadi. Istilah lain dari metode ini adalah 
push manufacturing system, karena barang diproduksi atas dasar 
ekspektasi permintaan konsumen. 
b) Sistem manufaktur Just-in-time (JIT). Metode ini bertujuan untuk 
meminimalisasi atau menghapuskan persediaan bahan baku, barang 
dalam proses, dan barang jadi. Penggunaaan JIT dimana barang hanya 
diproduksi untuk merespon permintaan konsumen seringkali disebut 
dengan pull manufacturing system. Sistem ini memiliki perbedaan dalam 
hal praktik bila dibandingkan dengan teori nya. Dalam teori sistem ini 
hanya akan memproduksi suatu barang jika pelanggan telah 
menempatkan order atas barang tersebut. Namun dalam praktiknya 
sistem manufaktur JIT ini lebih menjurus kepada metode yang berdasar 
pada rencana produksi jangka pendek. Artinya, perusahaan akan tetap 
memproduksi barang dalam jumlah tertentu meskipun belum ada order 
resmi dari pelanggan,. Hal ini dapat memudahkan pemasok untuk 
merencanakan skedul produksi sehingga mereka dapat mengirim bahan 
baku ke perusahaan pada saat dibutuhkan untuk produksi. 
 
Namun lebih jauh mengenai JIT yang bukan hanya sekedar metode 
pengendalian persediaan, tetapi juga merupakan sistem produksi sistem 
produksi yang saling berkaitan dengan semua fungsi dan aktivitas. Manfaat JIT 
antara lain : 
1) Mengurangi ruangan gudang untuk penyimpanan barang.  
2) Mengurangi waktu setup dan penundaan jadwal produksi. 
3) Mengurangi pemborosan barang rusak dan barang cacat dengan 
mendeteksi kesalahan pada sumbernya.  
4) Penggunaan mesin dan fasilitas secara baik. 
5) Menciptakan hubungan yang lebih baik dengan pemasok. 
6) Loyout pabrik yang lebih baik.  





Dokumen yang digunakan dalam aktivitas ini sebagai berikut: 
a) Jadwal Produksi (Master Production Schedule)  
Dokumen ini memuat waktu pelaksanaan aktivitas produksi serta 
menentukan jumlah unit produk yang harus dibuat dalam satu putaran 
produksi.Untuk menentukan jumlah unit yang diproduksi, digunakan informasi 
tentang order pelanggan, ramalan penjualan, dan jumlah persediaan. Meskipun 
dalam perkembangannya jadwal produksi ini akan bersifat fleksibel untuk 
merespon perubahan pasar, namun rencana produksi harus ditetapkan 
selambatnya 1 minggu sebelumnya agar perusahaan memiliki kesempatan yang 
cukup untuk memperoleh bahan baku, perlengkapan, dan tenaga kerja yang 
dibutuhkan. Jadwal produksi ini digunakan untuk menetapkan jumlah unit yang 
akan diproduksi setiap hari dan juga digunakan untuk menentukan kapan harus 
membeli bahan baku guna memenuhi jadwal produksi. Jumlah ketubuhan bahan 
baku bila dibandingkan dengan persedian yang ada, bagian produksi harus 
membuat permintaan pembelian dan dikirimkan ke bagian pembelian agar 
dilakukan transaksi pembelian bahan jika jumlah persediaan tidak mencukupi 
kebutuhan. 
b) Order Produksi (Production Order) 
Dokumen ini merupakan sebuah dokumen yang berisi daftar kegiatan 
yang perlu dilakukan, kuantitas yang diproduksi, dan lokasi pengiriman produk 
apabila produk tersebut telah seleasi dibuat. 
c) Bukti Permintaan Bahan Baku (Material Requisition).  
Ketika aktivitas produksi dimulai dokumen ini dibutuhkan untuk meminta 
bahan baku ke gudang. Informasi dalam dokumen ini berupa nomor order, 





Departemen desain teknik merancang atau memodifikasi bahan produk 
dan daftar operasi untuk perencanaan produk yang diinginkan. Departemen 
produk kemudian menyiapkan order produksi yang sesuai dengan rencana. 
Berdasarkan permintaan dalam order, forecast penjualan dan back order, 
perencanaan produksi kemudian membentuk tahap-tahap menurut Husein 
(2003:230) sebagai berikut. 
a. Membuat order produksi bernomor cetak yang dibutuhkan untuk 
memenuhi permintaan. 
b. Memasukkan order produksi yang baru ke dalam file order produksi. 
c. Mencetak multi move ticket dan material issue document yang disertakan 
pada order produksi. 
d. Mencetak make-to-order bills of material dan daftar operasi untuk 
pemberitahuan kepada konsumen yang melakukan order khusus. 
e. Mempengaruhi skedul produksi dalam file-on-line dan mencetak skedul 
revisi untuk digunakan oleh perencana. 
f. Mengeluarkan bahan yang diperlukan untuk order da menambah sediaan 
dan mencetak laporan kebutuhan bahan baku. 
 
2.1.7 Kegiatan Produksi 
Aktivitas yang terkait dalam proses produksi ini beragam, tergantung 
pada tingkat kerumitan suatu produk yang dihasilkan dan penggunaaan teknologi 
dalam memproses produk tersebut. Penggunaan Teknologi Informasi (TI) dalam 
proses produksi seperti robot dan mesin yang dikendalikan oleh komputer 
mempunyai istilah computer integrated manufacturing (CIM).  
Proses produksi untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang 
berasal dari bahan baku dan suku cadang setelah diadakan perencanaan. Untuk 
entri setiap pegawai mencatat pesanan dengan berhubungan langsung dengan 
sistem, dengan memasukkan kartu identifikasi ke dalam terminal data, cara yang 
lain dengan mesin pemindai (scanner). Menurut Husein (2003:231) berdasarkan 






a. Memperbarui file sediaan bahan baku untuk mencatat penambah dan 
pengurangannya. 
b. Memperbarui file produksi yang disesuaikan dengan perkembangan 
pekerjaan. 
c. Memperbarui file pemakaian mesin untuk memperlihatkan bahwa mesin 
tidak ada jadwal operasi berikutnya. 
d. Membuka catatan pekerjaan dalam proses dan mencatat bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung dengan biaya standar untuk memenuhi biaya 
per unit. 
 
Setiap perusahaan memiliki cara-cara yang berbeda dalam melakukan 
produksi, namun pada akhirnya meskipun cara memproduksinya berbeda, 
perusahaan harus dapat mengumpulkan informasi penting yang berhubungan 
dengan produksi tersebut yaitu konsumsi bahan baku, tenaga kerja, dan biaya 
overhead. Informasi-informasi ini dibutuhkan oleh SIA untuk dapat mengolah 
data atau masukan tersebut, memprosesnya, dan menghasilkan keluaran yang 
berupa laporan-laporan yang dibutuhkan. 
 
2.1.8 Sistem Akuntansi Biaya 
Sistem akuntansi biaya adalah tahap akhir dalam siklus produksi.Tahap-
tahap pada akuntnsi untuk biaya produksi menurut Husein (2003:231), adalah 
sebagai berikut. 
a. Mengakumulasi bahan baku bahan baku dan tenaga kerja langsung. 
b. Mengakumulasi biaya overhead dalam proses berdasarkan biaya unit. 
c. Menghitung varian tiga komponen biaya, varian ini berdasarkan pada 
perbedaan antara biaya actual dan biaya standard. 
d. Mentransfer produk dari catatan barang yang sudah jadi. 
 
Tahap ini mempunyai beberapa tujuan, sebagai berikut. 
a. Menghasilkan informasi yang berguna untuk perencanaan, 
pengendalian, dan pengendalian kerja dari sebuah kegiatan produksi. 
b. Menghasilkan informasi yang terperinci dan akurat tentang biaya 
produksi sehingga bisa menjadi dasar untuk menentukan harga 





mengenai bauran produk (product mix) yang akan digunakan oleh 
perusahaan. 
c. Menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk menetapkan nilai 
persediaan dan harga pokok penjualan. 
Yang harus dilakukan SIA untuk mencapai tujuan-tujuan diatas adalah 
dengan cara mengumpulkan data biaya yang dikelompokkan ke berbagai 
kelompok, kemudian membebankan biaya-biaya tersebut ke berbagai obyek 
biaya baik yang termasuk dalam unit produksi maupun unit organisasi. 
Pengelompokan data ketika proses mengumpulkan data harus dilakukan dengan 
hati-hati agar hasil data yang didapat menjadi akurat. Kesalahan dalam 
mengelompokkan data seringkali terjadi karena terdapat 2 atau lebih data yang 
sama namun masing-masing dialokasikan dengan cara yang berbeda. 
 
2.1.9 Contingency Theory 
Teori kontingensi adalah sebuah pendekatan untuk menggambarkan 
perilaku organisasi sebagai penjelasan yang diberikan untuk faktor kontingen 
seperti teknologi, budaya dan lingkungan eksternal mempengaruhi desain dan 
fungsi organisasi (Islam and Hu, 2012). Asumsi yang mendasari teori kontingensi 
adalah bahwa tidak ada satu jenis struktur organisasi yang sama berlaku untuk 
semua organisasi. Sebaliknya, efektivitas organisasi tergantung pada fit atau 
pertandingan antara jenis teknologi, volatilitas lingkungan, ukuran organisasi, fitur 
dari struktur organisasi, dan sistem informasinya. 
Pendekatan   teori   kontijensi   mengidentifikasi   bentuk-bentuk   optimal 
pengendalian  organisasi  di  bawah kondisi  operasi  yang  berbeda  dan 
mencoba untuk menjelaskan prosedur operasi pengendalian organisasi tersebut. 





bahwa tidak ada sistem akuntansi  secara universal  selalu  tepat  untuk dapat  
diterapkan pada setiap organisasi,  tetapi  hal  ini   tergantung pada faktor kondisi  
atau situasi yang ada dalam organisasi. 
Para peneliti telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna 
menganalisis dan mendesain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem 
akuntansi manajemen. Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen 
melakukan pengujian untuk melihat hubungan variabel-variabel kontekstual 
seperti ketidakpastian lingkungan,  ketidakpastian tugas, struktur dan kultur 
organisasional, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi 
manajemen. Pendekatan kontinjensi pada akuntansi manajemen didasarkan 
pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi secara universal selalu tepat  
untuk dapat diterapkan pada setiap organisasi,  tetapi hal ini  tergantung pada 
faktor kondisi  atau situasi yang ada dalam organisasi. 
Seperti yang ditunjukkan sebelumnya, studi teori kontingensi mendalilkan 
bahwa hasil organisasi adalah konsekuensi dari kecocokan antara dua atau lebih 
faktor.Kecocokan konsep telah didefinisikan oleh Ven dan Drazin (1985) dalam 
Islam and Hui (2012) dengan tiga pendekatan yaitu pemilihan, interaksi, dan 
pendekatan sistem.Pertama dalam pendekatan seleksi, kesesuaian interpretasi 
adalah bahwa, jika sebuah organisasi ingin bertahan atau menjadi efektif, harus 
beradaptasi dengan karakterisasi dari konteks organisasi. 
Kedua, kesesuaian interpretasi sebagai efek interaksi struktur organisasi 
dan konteks kinerja.Khandwalla (1977) dalam Islam and Hu (2012), misalnya, 
ditemukan bahwa bagi perusahaan yang efektif, korelasi antara teknologi, 
dimensi struktural dari integrasi vertikal, delegasi, wewenang dan kecanggihan 





Ketiga, pendekatan lain dalam literatur teori kontingensi sehubungan 
dengan kesesuaian adalah pendekatan sistem. Menurut pendekatan sistem, 
seseorang dapat memahami desain organisasi hanya secara bersamaan dengan 
menyelidiki kontinjensi, alternatif struktural, dan kriteria kinerja yang ada dalam 
suatu organisasi. Ada juga pandangan lain dari kesesuaian dalam pendekatan 
sistem. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Kirana (2013) menambahkan bahwa sistem  informasi  akuntansi dan 
siklus  produksi  merupakan  siklus  yang  krusial  bagi perusahaan  manufaktur.  
Siklus ini  adalahsiklus  yang  akan  menentukan apakah produk yang dihasilkan 
perusahaan akan dapat menghasilkan profit bagi perusahaan atau akan  
menimbulkan  biaya  yang  amat  besar.  
Alrabei et al. (2014) dari hasil penelitiannya menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan antara AIS dan kegiatan produksi (yaitu, desain produksi, 
perencanaan dan pengendalian produksi, operasi produksi dan akuntansi 
biaya).sehingga merekomendasikan bahwa perusahaan harus berkonsentrasi 
pada penerapan sistem informasi akuntansi untuk mendapatkan keuntungan dari 
manfaat dalam semua kegiatan produksi. 
Morteza dan Rafiei (2011) yang juga meneliti siklus produksi pada 
perusahaan manufaktur menganggap siklus produksi sebagai jantung dari 
perusahaan manufaktur dan memiliki hubungan khusus dengan semua bagian 
dalam (unit) sehingga unit lain memiliki kewajiban untuk memenuhi hardware dan 
software kebutuhan siklus produksi, untuk pengaplikasi yang optimal. Dengan 
demikian mereka mencoba untuk menilai pengaruh faktor internal pada aplikasi 





antara unit-unit internal dan siklus produksi, dan perlu bagi perusahaan untuk 
memperbarui Sistem Informasi Akuntansi mereka berdasarkan teknologi baru. 
 
2.3 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan penelitian terdahulu, 
maka dapat disimpulkan bahwa kerangka penelitian dalam penelitian ini 






















Islam and Hu (2012) 
 
STUDI EMPIRIK 
Hubungan antara Sistem Informasi 
Akuntansi dan Aktivitas Produksi 
(desain produk, perencanaan dan 
pengendalian produk, operasi 
produksi, dan akuntansi biaya) 
 
Alrabei et al. (2014) 
Kirana (2013) 
VARIABEL 
Sistem Informasi Akuntansi 
Aktifitas produksi dalam desain produk 
Aktifitas produksi dalam pengendalian dan perencanaan produksi 
Aktifitas produksi dalam operasi produksi. 






2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Teori Kontinjensi dan Sistem Akuntansi 
Teori kontingensi adalah sebuah pendekatan untuk mempelajari perilaku 
organisasi di mana penjelasan yang diberikan untuk faktor bagaimana kontingen 
seperti teknologi, budaya dan lingkungan eksternal mempengaruhi desain dan 
fungsi organisasi (Islam and Hu, 2012). Pendekatan   teori   kontijensi   
mengidentifikasi   bentuk-bentuk   optimal pengendalian  organisasi  di  bawah 
kondisi  operasi  yang  berbeda  dan mencoba untuk menjelaskan bagaimana 
prosedur operasi pengendalian organisasi tersebut. Pendekatan kontinjensi pada 
akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi  
secara universal  selalu  tepat  untuk dapat  diterapkan pada setiap organisasi,  
tetapi  hal  ini   tergantung pada faktor kondisi  atau situasi yang ada dalam 
organisasi. Kemudian, teori kontingensi diringkas sebagai pendekatan yang 
mempelajari perilaku organisasi untuk menjelaskan tentang faktor-faktor 
kontingen yang mempengaruhi desain dan fungsi organisasi (Islam and Hu, 
2012). 
Segala informasi akuntansi ini yang digunakan oleh pihak manajemen 
akan menilai bagaimana kinerja manajemen dalam pengambilan keputusan 
segala aktivitas produksi yang terjadi didalam perusahaan. Manajemen dengan 
sistem informasinya untuk mengendalikan aktivitas produksi kemudian 
memunculkan pendapat tentang hubungan sistem informasi akuntansi ini 
memiliki dampak pada aktivitas produksi perusahaan. 
 
2.4.2 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dan Aktivitas Produksi 
Alrabei et al. (2014) mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi 





produksi, siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus sumber daya manusia, 
semua siklus ini mengirimkan informasi tentang tingkat rencana produksi, tingkat 
persediaan; kebutuhan bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya pokok produksi 
ke buku besar dan pelaporan sistem informasi sehingga para manajer di 
berbagai siklus membutuhkan sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, 
sistem informasi akuntansi ini merupakan hal yang krusial untuk manajemen. 
Adanya penyebutan sistem informasi akuntansi manajemen yang digunakan 
sebagai penghasil informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan 
manajemen membuat pembahasan sistem informasi akuntansi ini memiliki 
hubungan kontekstual dengan akuntansi manajemen dalam penerapan fungsi 
dalam perusahaan. 
Akuntansi manajemen merupakan suatu sistem akuntansi yang berkaitan 
dengan ketentuan dan penggunaan informasi akuntansi untuk manajer atau 
manajemen dalam suatu organisasi dan untuk membuat keputusan bisnis yang 
akan memungkinkan manajemen akan lebih siap dalam pengelolaan dan 
melakukan fungsi kontrol.  
Untuk aktivitas produksi ini masih akan dibahas mengenai beberapa 
pembagian aktivitasnya seperti desain produk, perencanaan dan pengendalian 
produk, operasi produksi, dan akuntansi biaya. Beberapa aktivitas tersebut tentu 
suatu hal yang tidak serta merta dilakukan tanpa perencanaan yang matang dari 
pihak manajemen.Oleh karena itu, seperti yang telah dijelaskan bahwa sistem 
informasi akutansi digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan 
bagi segala aktivitas produksinya. Maka dari itu, kebijakan manajemen yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi ini untuk keempat aktivitas produksi 
tersebut atau hubungan dari keempat aktivitas tersebut dengan sistem informasi 






Untuk yang pertama adalah desain produk yang merupakan tahap 
pertama dari aktivitas produksi untuk merancang sebuah produk yang memenuhi 
kualitas, lama pengerjaan dan biaya produksi seperti yang diinginkan oleh 
pelanggan. 
H1: Terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas 
produksi dalam desain produk. 
Perencanaan dan Pengendalian Produk 
Perencanaan produksi meliputi penentuan produk mana yang akan 
diproduksi dan penjadwalan produksi agar penggunaan sumber daya produksi 
menjadi optimal. Departemen desain teknik merancang atau memodifikasi bahan 
produk dan daftar operasi untuk perencanaan produk yang diinginkan. 
Departemen produk kemudian menyiapkan order produksi yang sesuai dengan 
rencana dengan berbagai pengendalian produk yang diolah. Oleh karena itu 
penelitian ini juga akan menilai dan membuktikan sistem informasi akuntansi 
berperan dalam aktivitas produksi ini. 
H2: Terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas 
produksi dalam pengendalian dan perencanaan produksi. 
Operasi Produksi 
 Operasi produksi mempunyai cara-cara yang berbeda dalam setiap 
perusahaan, namun pada akhirnya meskipun berbeda perusahaan harus dapat 
mengumpulkan informasi penting yang berhubungan dengan produksi tersebut 
yaitu Konsumsi bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Informasi-
informasi ini dibutuhkan oleh SIA untuk dapat mengolah data atau masukan 
tersebut, memprosesnya, dan menghasilkan keluaran yang berupa laporan-





H3: Terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas 
produksi dalam operasi produksi. 
Akuntansi Biaya 
 Terakhir mengenai akuntansi biaya dengan tujuan perencanaan dan 
pengendalian kerja,  informasi yang terperinci dan akurat tentang biaya produksi, 
serta menetapkan nilai persediaan dan harga pokok penjualan. Oleh karena itu, 
yang harus dilakukan SIA untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut adalah dengan 
cara mengumpulkan data biaya yang dikelompokkan ke berbagai kelompok, 
kemudian membebankan biaya-biaya tersebut ke berbagai obyek biaya baik 
yang termasuk dalam unit produksi maupun unit organisasi. Pengelompokan 
data ketika proses mengumpulkan data harus dilakukan dengan hati-hati agar 
hasil data yang didapat menjadi akurat. Kesalahan dalam mengelompokkan data 
seringkali terjadi karena terdapat 2 atau lebih data yang sama namun masing-
masing dialokasikan dengan cara yang berbeda. Penelitian ini juga akan menilai 
tentang hubungan sistem informasi akuntansi dan aktivitas produksi ini. 
H4: Terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas 
produksi dalam akuntansi biaya. 
 Berdasarkan penyusunan hipotesis, maka dibuat model penelitian yang 
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3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang dilakukan adalah menguji hipotesis dengan 
melihat adanya hubungan antara variabel yaitu variabel X dan Y. Penelitian ini 
dilakukan melalui penelitian lapangan dengan survei kepada responden yang 
akan dibagikan kuesioner. Unit analisis yang digunakan adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel X dan Y. Variabel Y 
dalam penelitian ini adalah aktivitas produksi dengan pembagiannya yaitu desain 
produk, perencanaan dan pengendalian produk, proses produksi, serta akuntansi 
biaya dan sistem informasi akuntansi sebagai variabel X. Penelitian ini akan 
membuktikan hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas 
produksi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah 
selama 6 bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 90 perusahaan manufaktur yang telah 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Seluruh populasi dalam penelitian ini akan 
dikirimkan kuesioner, namun yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 





masing kepala departemen/manajer di bidang akuntansi dan produksi atau yang 
mewakili dan berhubungan dengan bidang tersebut. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis  data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  subyek  yaitu  berupa  
opini, pengalaman,  sikap  atau  karakteristik  dari  seseorang  atau  sekelompok  
orang yang menjadi  subyek penelitian  (responden). Adapun sumber data dalam 
penelitian ini menggunakan data primer melalui respon tertulis dari perusahaan-
perusahaan yang akan diberikan melalui e-mail. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah dengan membagikan kuesioner kepada 
seluruh sampel melalui media elektronik seperti e-mail. Kuesioner merupakan 
daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan 
responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas 
(Sekaran dan Bougie, 2011). Batas waktu menunggu respon pengembalian 
kuesioner dari perusahaan selama 2 minggu, dan jika tidak memenuhi batas 
minimal 30 kuesioner, maka langkah selanjutnya adalah mendatangi langsung 
beberapa perusahaan terkait yang tertunya memiliki cabang di Makassar atau 
menghubungi langsung perusahaan dengan kontak person yang telah di 
publikasikan pada website BEI. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variebel dalam penelitian ini terbagi dua yaitu sistem informasi akuntansi 
(X) dan aktivitas produksi yang terbagi dalam desain produk (Y1), perencanaan 
dan pengendalian produksi (Y2), operasi produksi (Y3), dan akuntansi biaya 





1. Sistem informasi akutansi (X) merupakan kumpulan sumber daya, seperti 
manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan 
dan data lainnya ke dalam informasi. Informasi tersebut dikomunikasikan 
kepada para pembuat keputusan. 
2. Desain produk (Y1) mempunyai tujuan yaitu untuk merancang sebuah 
produk yang memenuhi kualitas, lama pengerjaan dan biaya produksi 
seperti yang diinginkan oleh pelanggan. Sehingga penelitian ini akan 
menilai hubungan antara sistem informasi akuntansi dan desain produk. 
3. Perencanaan dan pengendalian produk (Y2) didasarkan pada pesanan 
khusus dari konsumen. Spesifikasi tentang produk ditentukan oleh 
konsumen. Departemen desain teknik merancang atau memodifikasi 
bahan produk dan daftar operasi untuk perencanaan produk yang 
diinginkan. Departemen produk kemudian menyiapkan order produksi 
yang sesuai dengan rencana dengan berbagai pengendalian produk yang 
diolah. Oleh karena itu penelitian ini juga akan menilai hubungan system 
informasi akuntansi dengan salah satu aktivitas produksi ini. 
4. Operasi produksi (Y3) dari setiap perusahaan mempunyai cara-cara yang 
berbeda dalam melakukan produksi, namun pada akhirnya meskipun cara 
memproduksinya berbeda, perusahaan harus dapat mengumpulkan 
informasi penting yang berhubungan dengan produksi tersebut yaitu 
Konsumsi bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Informasi-
informasi ini dibutuhkan oleh SIA untuk dapat mengolah data atau 
masukan tersebut, memprosesnya, dan menghasilkan keluaran yang 
berupa laporan-laporan yang dibutuhkan. 
5. Akuntansi biaya (Y4) dengan tujuan perencanaan dan pengendalian kerja, 





menetapkan nilai persediaan dan harga pokok penjualan. Oleh karena itu, 
yang harus dilakukan SIA untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut adalah 
dengan cara mengumpulkan data biaya yang dikelompokkan ke berbagai 
kelompok, kemudian membebankan biaya-biaya tersebut ke berbagai 
obyek biaya baik yang termasuk dalam unit produksi maupun unit 
organisasi. Pengelompokan data ketika proses mengumpulkan data 
harus dilakukan dengan hati-hati agar hasil data yang didapat menjadi 
akurat. Kesalahan dalam mengelompokkan data seringkali terjadi karena 
terdapat 2 atau lebih data yang sama namun masing-masing dialokasikan 
dengan cara yang berbeda. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian dengan menggunakan kuesioner yang merupakan replikasi 
dari Alrabei et al. (2014) terbagi menjadi lima bagian. Bagian pertama mengenai 
identitas peneliti, bagian kedua mengenai sistem informasi akuntansi dan 
aktivitas produksi dalam desain produk, bagian ketiga mengenai sistem informasi 
akuntansi dan aktivitas produksi dalam perencanaan dan pengendalian produk, 
bagian keempat mengenai sistem informasi akuntansi dan aktivitas produksi 
dalam operasi produksi, dan kelima mengenai sistem informasi akuntansi dan 
aktivitas produksi dalam akuntansi biaya. 
Semua variabel diukur dengan menggunakan skala Likert poin 5, mulai 
dari sangat setuju yang akan diberi poin 5, setuju yang akan diberi poin 4, biasa 
yang akan diberi poin 3, tidak setuju yang akan diberi poin 2, dan sangat tidak 







3.8 Analisis Data 
Sebelum menguji hipotesis penelitian, penting kiranya bahwa data yang 
dikumpulkan diperiksa untuk validitas dan reabilitas penelitian. 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji Validitas bertujuan untuk memastikan apakah semua data yang 
terukumpul mempunyai hubungan secara logis dan sistematis dengan konsep 
atau teori yang dijadikan dasar suatu penelitian. Dasar yang digunakan untuk 
melakukan uji validitas adalah face validity, artinya semua data yang ada secara 
implisit harus mencerminkan tingkat validitas konsep atau teori yang dipakai 
sebagai dasar penelitian. Menurut Sugiyono (2012:178) kriteria atau syarat suatu 
item tersebut dinyatakan valid adalah bila korelasi tiap faktor tersebut bernilai 
positif dan besarnya 0.3 keatas. 
3.8.3 Uji Reabilitas 
Keandalan (reability) suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana 
pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan-error free) dan arena itu 
menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item 
dalam instrumen. Cronbach Alpha adalah koefisien keandalan yang 
menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif 
berkorelasi satu sama lain. Cronbach Alpha dihitung dalam rata-rata interkorelasi 
antar-item yang mengukur konsep. Semakin dekat Cronbach Alpha dengan 1, 









4.8.3 Uji Hipotesis 
Analisis Korelasi 
 Uji korelasi akan mencari besarnya hubungan dan arah hubungan. Nilai 
korelasi berkisar dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. Tanda positif dan 
negatif menunjukkan arah hubungan. Tanda positif menunjukkan arah perubahan 
yang sama. Jika satu variabel baik, variabel yang lain baik. Demikian pula 
sebaliknya. Tanda negatif menunjukkan arah perubahan yang berlawanan. Jika 
satu variabel naik, variabel yang lain malah turun. 
 Penelitian ini menggunakan analisis Pearson Correlation Product Moment 
yang biasa digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Rumus 
untuk korelasi ini adalah sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 Ʃ 𝑋𝑌− Ʃ 𝑋 Ʃ 𝑌
√[𝑛 Ʃ 𝑋2− (Ʃ 𝑋)2] [𝑛 Ʃ 𝑌2− (Ʃ 𝑌)2
  
   Dimana: 
   r = Pearson r correlation coefficient 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Awal penelitian 
dilakukan dengan mengirimkan kuesioner menggunakan media elektronik yaitu 
e-mail dengan batasan waktu menunggu selama 2 minggu. Akan tetapi, selama 
batas waktu respon dengan pengembalian kuesioner dari perusahaan hanya 
beberapa sehingga belum mencukupi minimal data yang disyaratkan. Maka dari 
itu, sesuai dengan antisipasi awal penelitian jika data tidak mencukupi setelah 
batas waktu, kuesioner kemudian dibawa langsung ke perusahaan terkait yang 
memiliki cabang di Makassar. 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini sebanyak 
90 perusahaan dan membagikan masing-masing 2 kuesioner pada setiap 
perusahaan sehingga keseluruhan kuesioner yang tersebar sebanyak 180 
kuesioner. Namun, kuesioner yang dikembalikan hanya berjumlah 33 atau sekitar 
18.3%. Perusahaan yang tidak mengirimkan kembali kuesioner dianggap tidak 
tertarik dengan penelitian ini. Data selengkapnya disajikan dalam tabel 4.1. 
Selanjutnya untuk data demografi responden pdapat dilihat pada tabel 4.2 
yang menyajikan beberapa informasi umum mengenai kondisi responden yang 





Tabel 4.1 Deskriptif Sampel dan Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek yang menjadi 
sampel penelitian  90 
Jumlah kuesioner yang dikirim (2 x 90) 180 
Jumlah kuesioner yang kembali 33 
Jumlah kuesioner kembali dan diolah 33 
Persentasi kuesioner disebar 180/180 x 100% = 100% 
Persentasi kuesioner kembali 33/180 x 100% = 18.3% 
Sumber: Data Primer (2015) 
. Tabel 4.2 mengidentifikasi bahwa karakteristik responden didominasi 
oleh pria sebanyak 19 orang (58%) sedangkan wanita sejumlah 14 orang (42%). 
Kemudian berdasarkan faktor usia, responden yang berumur 20-30 tahun 
sebanyak 21 orang (64%), umur 31-40 tahun berjumlah 10 orang (30%), dan >40 
tahun hanya 2 orang (6%). Sehingga dapat dilihat bahwa responden berdasarkan 
usia didominasi oleh umur 20-30 tahun. 
Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
dibagi menjadi tingkat SMA, Diploma, Sarjana, dan Pasca Sarjana. Responden 
berdasarkan tingkat pendidikan ini didominasi oleh tingkat sarjana sebanyak 25 
orang (76%), kemudian pasca sarjana 7 orang (21%), diploma 1 orang (3%), dan 
untuk tingkat pendidikan SMA tidak ada. 
Terakhir karakteristik responden berdasarkan jabatan, responden tertinggi 
memiliki jabatan sebagai staf perusahaan sebanyak 14 orang (42%) dan jabatan 
sebagai manajer 7 orang (21%), sedangkan beberapa responden tidak mengisi 
untuk karakteristik responden bagian tersebut dan juga yang dianggap tidak 
secara jelas menjelaskan jabatannya dalam perusahaan dimasukkan kriteria 






Tabel 4.2 Data Demografi Responden 
Kriteria Sampel 












1. 20-30 tahun 
2. 31-40 tahun 
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4.2 Teknik Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
 Uji validitas bertujuan untuk mengukur seberapa jauh variabel yang 
digunakan benar-benar mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Uji validitas 
dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai Corrected Item Total Correlation. 
Dalam melakukan pengujian, peneliti menggunakan alat bantu berupa program 
statistik SPSS 22.0. 
 Indeks validitas pada setiap pernyataan sebesar 0.300 dan setelah hasil 





sampai tertinggi 0.863. Berdasarkan persyaratan minimum nilai dikatakan valid 
jika nilai Corrected item-Total Correltation diatas 0.300, maka dapat dinyatakan 
bahwa semua pernyataan pada kuesioner valid sebagai alat ukur penelitian. 
Lebih jelas mengenai total masing-masing item dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
4.2.2 Uji Reabilitas 
Keandalan (reability) suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana 
pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan-error free) dan arena itu 
menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item 
dalam instrumen. Jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.600 dan nilai dari 
cronbach alpha if item deleted pada masing-masing pertanyaan lebih dai 0.600 
maka kuesioner dianggap reliabel. Pengujian reliabilitas juga menggunakan alat 
bantu SPSS 22.0. 
Berdasarkan hasil uji reabilitas, maka ditemukan nilai cronbach alpha if 
item berada dikisaran 0.600 keatas sampai 0.758 tertinggi. Sehingga semua 
variabel yang dijadikan instrument dalam penelitian ini menunjukkan tingkat 
reliabilitas yang bias dipercaya dan dinyatakan telah handal. Dibuktikan dengan 
nilai cronbach alpha semua variabel lebih dari 0.600. Lebih jelas mengenai nilai 
masing-masing varibel dapat dilihat pada lampiran 5. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggukan analisis korelasi Product 
Moment untuk melihat adanya hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) dengan aktivitas produksi diantaranya desain produk, perencanaan dan 
pengendalian produksi, operasi produksi, dan akuntansi biaya.  
Nilai korelasi (r) berkisar mulai dari -1 sampai dengan 1, nilai semakin 





Sebaliknya jika mendekati 0 berarti hubungan diantara dua variabel semakin 
lemah. Menurut Sugiyono (2012:250) pedoman untuk membarikan interpretasi 
koefisien korelasi sebagai berikut. 
 0.00 - 0.199 = sangat rendah 
 0.20 - 0.399 = rendah 
 0.40 - 0.599 = sedang 
0.60 - 0.799 = kuat 
0.80 - 1.000 = sangat kuat 
Berikut ini hasil uji hipotesis variabel penelitian menggunakan Product 
Moment dapat diliihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis 
Variabel R Sig. (2-tailed) Ket. 
SIA dan Desain Produk 0.490** 0.004 Signifikan 
SIA dan Perencanaan dan 
Pengendalian Produk 
 
0.409* 0.018 Signifikan  
SIA dan Operasi Produksi 0.345* 0.049 Signifikan  
SIA dan Akuntansi Biaya 0.348* 0.047 Signifikan  
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji korelasi Pearson didapatkan bahwa nilai 
Sig (2-tailed) = 0.004 untuk SIA dan desain produk. Korelasi ini signifikan pada 
level 0.01. sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 
antara sistem informasi akuntansi dengan desain produk. Untuk melihat 
seberapa kuatnya hubungan antara kedua variabel, dapat dilihat pada tabel r = 
0.490, jika dibandingkan dengan nilai interpretasi koefisien korelasi diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungannya sedang antara Sistem 





Nilai Sig (2-tailed) = 0.018 untuk SIA dan perencanaan dan pengendalian 
produk. Karena nilai Sig (2-tailed) < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara sistem informasi akutansi dengan 
perencanaan dan pengendalian produksi. Nilai untuk r = 0.409 sehingga jika 
dibandingkan dengan nilai interpretasi koefisien korelasi maka disimpulkan 
hubungannya sedang antara sistem informasi akuntansi dengan perencanaan 
dan pengendalian produksi. 
Signifikansi untuk SIA dan operasi produksi berada pada nilai Sig (2-
tailed) = 0.049. Sehingga dapat disimpulkan hubungan antara SIstem Inforasi 
Akuntansi dengan Operasi Prosuksi signifikan pada level 0.05. Nilai untuk r = 
0.345, sehigga jika dibandingkan interpretasi koefisien maka disimpulkan bahwa 
hubungannya lemah antara Sistem Informasi Akutansi (SIA) dengan operasi 
produksi. 
Terakhir untuk nilai signifikansi SIA dengan akutansi biaya berada pada 
nilai Sig (2-taied) = 0.047, karena nilai Sig (2-tailed) < 0.05 maka terdapat 
hubungan yang signifikan antara Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan 
akuntansi biaya. Nilai r = 0.348 sehingga dari interpretasi koefisien maka 
hubungan antara Sistem Informasi Akutansi (SIA) dengan akuntansi biaya lemah. 
 
4.3 Pembahasan 
Signifikansi dari keempat hipotesis sejalan dengan teori mengenai sistem 
infomasi akuntansi dengan siklus produksi. Sistem  informasi  akuntansi  sebuah  
perusahaan  memiliki  peranan  penting  dalam  sistem produksi. Perusahaan 
ketika ingin membuat keputusan tentang komposisi produk, penentuan harga  





akan membutuhkan  informasi  akuntansi  biaya  yang  akurat  dan  tepat  waktu  
sebagai  masukan (input). 
Membuat keputusan tersebut tentunya dibutuhkan informasi yang lebih 
rinci dan jelas tentang  biaya  produksi  dibanding  informasi  yang  dibutuhkan  
untuk  menyusun  laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan. Maka dari itu, perancangan sistem produksi  seharusnya  tidak  hanya  
berfokus  pada  kebutuhan  pelaporan  eksternal, melainkan juga  untuk  
membuhi  kebutuhan  internal  manajemen  untuk  membuat  keputusan-
keputusan diatas. 
Hubungan kedua variabel yang merupakan salah satu perilaku dalam 
organiasi dijelaskan melalui pendekatan teori kontijensi. Pendekatan   teori   
kontijensi   mengidentifikasi   bentuk-bentuk   optimal pengendalian  organisasi  
di  bawah kondisi  operasi  yang  berbeda  dan mencoba untuk menjelaskan 
bagaimana prosedur operasi pengendalian organisasi tersebut. Pendekatan 
kontinjensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada 
sistem akuntansi  secara universal  selalu  tepat  untuk dapat  diterapkan pada 
setiap organisasi,  tetapi  hal  ini   tergantung pada faktor kondisi  atau situasi 
yang ada dalam organisasi. Kemudian, teori kontingensi diringkas sebagai 
pendekatan yang mempelajari perilaku organisasi untuk menjelaskan tentang 
faktor-faktor kontingen yang mempengaruhi desain dan fungsi organisasi (Islam 
and Hu, 2012). 
Lebih jauh melihat signifikansi keempat hipotesis dikatakan diterima akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
4.3.1 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Desain Produk 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diinterpretasikan bahwa koefisien 





yang menyatakan terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan 
desain produk. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Alrabei et al. 
(2014) yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
sistem informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam desain produk. 
Sehingga sistem informasi berpengaruh terhadap aktivitas produksi untuk 
merancang sebuah produk yang memenuhi kualitas, lama pengerjaan dan biaya 
produksi seperti yang diinginkan oleh pelanggan. 
4.3.2 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Perencanaan dan 
Pengendalian Produk 
Hipotesis kedua menyatakan terdapat hubungan antara sistem informasi 
akuntansi dengan aktivitas produksi dalam perencanaan dan pengendalian 
produksi. Berdasarkan analisis diatas mengenai korelasi hubungan kedua 
veriabel menemukan nilai koefisien korelasi 0.409 dengan signifikansi 0.018, 
karena signifikansi <0.05 maka hipotesis kedua diterima. Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya oleh Alrabei et al. (2014) yang menyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif antara sistem informasi akuntansi dengan 
aktivitas produksi dalam perencanaan dan pengendalian produksi. 
4.3.3 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Operasi Produk 
Hipotesis ketiga menyatakan terdapat hubungan yang signfikan antara 
sistem informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam operasi produksi. 
Berdasarkan analisis diatas, koefisien korelasi 0.345 dengan signifikansi 0.049 < 
0.05 sehingga hipotesis ketiga diterima. Penelitian sebelumnya dari Alrabei et al. 
(2014) juga menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
sistem informasi akuntansi dengan aktvitas produksi dalam operasi produksi. 
Hal ini memiliki arti bahwa dalam konsumsi bahan baku, tenaga kerja, 





dapat mengolah data atau masukan tersebut, memprosesnya, dan menghasilkan 
keluaran yang berupa laporan-laporan yang dibutuhkan. 
4.3.4 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Akuntansi Biaya 
Terakhir, hasil koefisien korelasi 0.348 dengan signifikansi 0.047 < 0.05 
untuk sistem informasi akuntansi dan akuntansi biaya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyetakan terdapat hubungan 
antara sistem informasi akuntansi dengan antivitas produksi dalam akuntansi 
biaya diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Alrabei et al. (2014) yang 
menemukan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara sistem 
informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam akuntansi biaya. 
Sehingga dapat diartikan bahwa akuntansi biaya dengan tujuan 
perencanaan dan pengendalian kerja,  informasi yang terperinci dan akurat 
tentang biaya produksi, serta menetapkan nilai persediaan dan harga pokok 
penjualan. Oleh karena itu, yang harus dilakukan SIA untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut adalah dengan cara mengumpulkan data biaya yang 
dikelompokkan ke berbagai kelompok, kemudian membebankan biaya-biaya 
tersebut ke berbagai obyek biaya baik yang termasuk dalam unit produksi 
maupun unit organisasi. Pengelompokan data ketika proses mengumpulkan data 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 
Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi pada perusahaan 
manufaktur yang tercatat di Busa Efek Indonesia. Adapun variabel dalam 
penelitian ini antara lain adalah Sistem Informasi Akuntansi, Aktivitas Produksi 
yang terdiri dari Desain Produk, Perencanaan dan Pengendalian Produksi, 
Operasi Produksi, dan Akuntansi Biaya. Penelitian dilakukan dengan cara 
mengirimkan kuesioner melaui media elektronik e-mail kepada 90 perusahaan 
yang menjadi populasi penelitian tetapi hanya yang mengirimkan kembali yang 
menjadi sampel penelitian. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
statistik SPSS 22.0 dalam menganalisis hubungan antara variabel. Sehingga, 
berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian menemukan bahwa adanya hubungan antara sistem 
informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam desain produk. Hal 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Alrabei et al. (2014) yang 
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara sistem 
informasi akuntansi dengan desain produk.  
2. Hasil penelitian ini menemukan antara sistem informasi akutansi dengan 
aktivitas produki dalam perencanaan dan pengendalian produksi memiliki 





menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara sistem 
informasi akuntansi dengan perencanaan dan pengendalian produksi. 
Sehingga dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi memiliki peran 
dalam aktivitas produksi ini. 
3. Hasil penelitian menemukan sistem informasi akutansi memiliki hubungan 
dengan aktivitas produksi dalam operasi produksi. Hasil penelitian 
sebelumnya juga menyatakan adanya hubungan yang signifikan dan 
positif antara sistem informasi akuntansi dengan operasi produksi (Alrabei 
et al., 2014). 
4. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan yang signifikan antara 
sistem informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam akuntansi 
biaya. Sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Alrabei et al. (2014) 
yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 
sistem informasi akuntansi dengan akuntansi biaya.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan lebih banyak responden 
sehingga sampel penelitian bisa lebih banyak. 
2. Sebaiknya penelitian yang lebih efektif dengan mendatangi langsung 
perusahaan yang menjadi subjek penelitian untuk memperjelas kuesioner 
akan dikembalikan atau tidak. 
3. Sebaiknya melakukan pra penelitian dengan meminta kesediaan terlebih 
dahulu perusahaan sehingga saat menentukan populasi penelitian 





untuk diteliti. Hal ini memungkinkan jumlah kuesioner yang kembali akan 
lebih banyak. 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperjelas indikator-indikator 
penelitian dari setiap variabel untuk memudahkan penelitian. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian, terdapat keterbatasan-keterbatasan yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan-keterbatasan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Sampel penelitian kurang banyak dikarenakan waktu singkat untuk 
meneliti sedangkan kuesioner yang diisi memiliki waktu menuggu yang 
tidak sebentar sehingga kuesioner yang diolah pun kurang banyak. 
2. Mengirimkan kuesioner melalui media elektronik memiliki resiko 
menunggu yang cukup lama dengan ketidakpastian kembali atau tidak. 
3. Responden yang mengisi kuesioner kebanyakan bukan menjabat sebagai 
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Hasil Penelitian/Isi Buku 
1 Alrabei, Haija, & 
Aryan, 2014, The 
Relationship Between 
Applying Methods Of 
Accounting  
Information Systems 
And The Production 
Activities 
Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji hubungan 
antara sistem informasi 
akuntansi dan aktivitas 
produksi 


























1. Sistem Informasi 
Akuntansi. 
2. Desain Produk. 










1. AIS secara signifikan dan 
positif berhubungan 
dengan desain produksi, 
di mana untuk satu 
peningkatan unit variable 
lindependen (AIS), 
variabel dependen 
(desain produksi) akan 
meningkat 0,633 (t = 
5,984, p = .000). 
Berdasarkan hasil ini, 
hipotesis pertama 
didukung. 
2. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai 
r adalah 0,125 (F = 
77,182, Sig. <0,001). Ini 
berarti bahwa AIS 
memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan 
terhadap operasi 
produksi. Tes ini juga 
menunjukkan bahwa 
untuk setiap peningkatan 





akuntansi biaya. yang diharapkan dalam 
operasi produksi 0,125 (t 
= 16,497, p <0,01), 
menunjukkan bahwa nilai 
waja rmemprediksi secara 
signifikan variabel 
dependen. Oleh karena 
itu, hipotesis ketiga juga 
didukung. 
3. Ada hubungan yang 
signifikan positif antara 
kegiatan akuntansi dan 
produksi AIS dalam 
akuntansi biaya. Oleh 
karena itu, hipotesis 
keempat didukung. 
 
2. Kirana Wirabhama, 
2013, Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi 
Siklus Produksi pada 
PT X 
Penelitian ini bertujuan 
mendapatkan gambaran 
tentang sistem informasi 
akuntansi dalam siklus 
produksi dan bagaimana 
kelebihan maupun 




Akuntansi dengan Siklus 
Produksi pada PT X 
1. Sistem Infomasi 
Akuntansi. 
2. Desain Produk. 
3. Perencanan dan 
pengendalianpro
duksi. 
4. Akuntansi Biaya. 
1. Dari hasil penilitian 
ditemukan bahwa ketika 
proses desain produk yang 
menjadi awal dari siklus 
produksi perusahaan 
kurang memperhatikan 
tentang keseragaman dari 




memiliki resiko akan 
gagalnya sebuah desain 
atau  prototype  karena 
kesalahan perangkat lunak 
yang digunakan. 





dalam merancang dan 
menjadwalkan  proses  
produksi oleh perusahaan 
memiliki konsep  yang  baik, 
perusahaan menjalankan 
konsep  pull  manufakturing  
dengan disiplin dan tegas, 
sehingga bias menekan 
biaya  yang  terjadi  di  
dalam perusahaan. 
3. Perusahaan  memiliki 
berbagai macam ancaman  
yang  dapat mengganggu  
proses  produksi,  dan 
sebagian besar ancaman 
tersebut sesungguhnya 
dapat dimitigasi oleh 
penggunaan teknologi 
terbaru  yang 
mengedepankan 
otomatisasi,  seperti 
penggunaan  RFID.   
4. Saat ini perusahaan tidak 
perlu khawatir tentang 
sistem akuntansi  yang  
digunakan oleh PT X  
dalam hal inefisiensi. 
Namun untuk beberapa 
tahun kedepan dimana 
otomatisasi telah 
menjangkau seluruh proses 








akuntansi biaya berbasis 
aktivitas. 
 
3. Islam and Hu, 2012, A 
review of literature on 




literature kontingen dalam 








organisasi di mana 





1. Teori Kontinjensi. 
2. Akuntansi 
Manajemen. 
1. Salah satu hasil dari 
penelitian ini adalah bahwa 
teori kontingensi telah 
diterapkan dalam penelitian 
akuntansi manajemen 
dalam rangka untuk 
menjawab pertanyaan 
tentang: pertama, 
kesesuaian antara control 
organisasi dan struktur; 
kedua, kesesuaian dampak 
seperti pada kinerja; ketiga, 
penyelidikan beberapa 
kontinjensi dan dampaknya 
terhadap desain organisasi. 
2. Hasil lain dari penelitian ini 
adalah bahwa masalah 
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Bpk/Ibu Pengguna Sistem Informasi Akuntansi 
di 
 Tempat 
Hal: Mohon Partisipasi Menjadi Responden 
Dengan Hormat,  
Saya adalah mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar yang 
sementara melakukan penelitian mengenai Hubungan Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap Aktivitas Produksi pada Perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keterkaitan antara sistem informasi akuntansi dengan aktivitas produksi dalam 
perusahaan. 
 Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari 
Bpk/Ibu. Mohon partisipasi dari Bpk/Ibu sebagai pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi untuk meluangkan  waktu mengisi kuesioner penelitian ini sesuai 
dengan persepsi Bpk/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang 
penting adalah menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Semua data/informasi 
yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis dan akan 
dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
 Harapan saya, Bpk/Ibu dapat mengisi kuesioner ini pada kesempatan 
pertama setelah menerimanya. Namun, jika tidak memungkinkan, batas waktu 
pengisian kuesioner paling lambat 2 minggu setelah diterimanya kuesioner 
tersebut. 
 Demikian, atas kesedian dan partisipasi Bpk/Ibu mengisi kuesioner 
penelitian ini, saya ucapkan banyak terima kasih. Semaga bantuan Bpk/Ibu 
mendapat pahala yang berlimpah dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Amin.  
 






 Yusra Aguarista 






A. Identitas Responden 
 
1. Nama  : 
2. No. HP dan E-mail : 
3. Jabatan : 
4. Tahun Kelahiran : 
5. Jenis Kelamin :      Laki-Laki           Perempuan  
6. Pendidikan formal terakhir :      SMA        Diploma           Sarjana  
         Pascasarjana  
7. Latar belakang pendidikan formal (bidang ilmu/jurusan): 
Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
hubungan SIA  (Sistem Informasi Akuntansi)  dengan Aktivitas Produksi yaitu 
DesainProduk, Perencanaan dan Pengendalian Produksi, Operasi Produksi, dan 
Akuntansi Biaya yang  digunakan dalam perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja. 
Pastikan jawaban setiap pertanyaan Bapak/Ibu diberi tanda silang (X) 
atau ceklis (√) pada kolom jawaban yang tersedia.  
1 2 3 4 5 
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju 









No Pernyataan STS TS N S SS 
Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi dalam Desain 
Produk 
1. SIA membantu siklus produksi dalam hal 
kualitas produk desain.  
     
2. SIA membantu siklus produksi dalam hal 
ketahanan (durability) desain produk. 
     
3. SIA berdampak pada desain produk dari 
segi biaya produksi. 
     
4. SIA menyediakan data tentang 
penggunaan komponen saat ini di 
berbagai produk. 
     
5. SIA menyediakan data tentang biaya 
yang diproyeksikan menggunakan 
komponen alternatif. 
     
6. SIA menyediakan informasi tentang 
persiapan mesin dengan desain produk 
alternatif. 
     
7. SIA menyediakan informasi tentang 
biaya pemeliharaan barang dengan 
desain produk alternatif. 
     
8. SIA menyediakan data tentang biaya 
jaminan. 
     
9. SIA menyediakan data tentang biaya 
perbaikan. 
     
10. SIA berdampak pada desain produk dari 
segi biaya fungsional (functionality cost). 
     
Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi dalam 
Perencanaan dan Pengendalian Produk 
11. SIA menyediakan informasi tentang 
barang yang diproduksi selama periode 
perencanaan. 





12. SIA menyediakan informasi ketika akan 
dilaksanakan produksi. 
     
13 SIA membantu Master production 
schedule (MPS) dalam menyediakan 
informasi tentang pesanan pelanggan. 
     
14. SIA menyediakan informasi tentang 
tingkat persediaan barang yang 
digunakan untuk menentukan tingkat 
produksi. 
     
15. SIA mengumpulkan serta melaporkan 
biaya secara konsisten dengan teknik 
perencanaan produksi dari perusahaan. 
     
16. SIA dapat membantu perusahaan 
memilih sistem (MRP-II atau JIT) yang 
lebih tepat untuk perencanaan produksi. 
     
17. SIA dapat membantu perusahaan 
memilih sistem (MRP-II atau JIT) yang 
lebih tepat untuk penjadwalan produksi. 
     
Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi dalam Operasi 
Produksi 
18. SIA menyediakan data tentang bahan 
baku yang digunakan. 
     
19. SIA menyediakan data tentang jam kerja 
karyawan. 
     
20. SIA menyediakan data tentang 
penggunaan operasi mesin. 
     
21. SIA menyediakan data tentang biaya 
overhead produksi lainnya yang timbul. 
     
22. Penggunaan IT dalam proses produksi 
seperti robot yang dikendalikan dapat 
mengurangi biaya produksi. 
     
23. Penggunaan IT dalam proses produksi 
seperti mesin yang dikendalikan dapat 
mengurangi biaya produksi. 






24. SIA memiliki kemampuan untuk 
mengintegrasikan pesanan penjualan 
dengan sistem produksi. 
     
Sistem Informasi Akuntansi dengan Aktivitas Produksi dalam Akuntansi 
Biaya 
25. SIA mengumpulkan data real-time 
tentang kinerja untuk membuat 
keputusan yang tepat waktu. 
     
26. SIA mengumpulkan informasi tentang 
biaya kemudian menetapkan biaya-biaya 
produk. 
     
27. SIA mengumpulkan informasi tentang 
biaya kemudian menetapkan biaya-biaya 
untuk unit organisasi. 
     
28. SIA membutuhkan sistem coding 
(pengkodean) yang cermat selama 
pengumpulan data biaya. 
     
29. SIA mengumpulkan serta memproses 
informasi tentang properti yang 
digunakan dalam siklus produksi. 
     
30. SIA mengumpulkan serta memproses 
informasi tentang pabrik yang digunakan 
dalam siklus produksi. 
     
31. SIA mengumpulkan serta memproses 
informasi tentang peralatan yang 
digunakan dalam siklusproduksi. 
     
32. SIA menyediakan data biaya akurat 
tentang produk untuk digunakan dalam 
penentuan harga produk campuran. 
     
33. SIA menyediakan data biaya akurat 
tentang produk untuk digunakan dalam 
penentuan keputusan produk campuran. 








  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 








Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 33 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data for all 
variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 
X5 X6 X7 X8 X9 X10 X 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 




  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 









The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its 
inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 









Items N of Items 





 Mean Std. Deviation N 
X1 4.0303 .68396 33 
X2 3.9394 .89928 33 
X3 4.0000 1.00000 33 
X4 4.0909 .87905 33 
X5 4.0000 .90139 33 
X6 4.1212 .89294 33 
X7 4.1212 .73983 33 
X8 3.7273 .80128 33 
X9 4.2424 .75126 33 
X10 4.0303 .91804 33 






Inter-Item Correlation Matrix 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X 
X1 1.000 .511 .320 .099 .101 -.057 .054 .301 .472 -.002 .466 
X2 .511 1.000 .208 .086 .000 -.029 .011 .193 .346 .116 .426 
X3 .320 .208 1.000 .498 .485 .245 .211 .351 .333 .238 .713 
X4 .099 .086 .498 1.000 .552 .224 .271 .569 .108 .422 .700 
X5 .101 .000 .485 .552 1.000 .388 .094 .562 .277 .151 .660 
X6 -.057 -.029 .245 .224 .388 1.000 .119 .179 .048 .110 .416 
X7 .054 .011 .211 .271 .094 .119 1.000 .110 -.167 .501 .387 
X8 .301 .193 .351 .569 .562 .179 .110 1.000 .529 .394 .740 
X9 .472 .346 .333 .108 .277 .048 -.167 .529 1.000 .125 .527 
X10 
-.002 .116 .238 .422 .151 .110 .501 .394 .125 1.000 .553 





Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X1 76.5758 85.752 .407 . .727 
X2 76.6667 84.854 .345 . .728 
X3 76.6061 78.746 .655 . .701 
X4 76.5152 80.383 .648 . .706 
X5 76.6061 80.809 .602 . .708 
X6 76.4848 85.070 .334 . .728 
X7 76.4848 86.445 .318 . .731 
X8 76.8788 80.672 .699 . .705 
X9 76.3636 84.364 .467 . .722 
X10 76.5758 82.502 .481 . .717 
X 40.3030 22.843 1.000 . .758 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 








  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 





Output Created 08-OCT-2015 16:30:40 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data File 
33 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of 
Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 
Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 




The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 








Standardized Items N of Items 



















 Mean Std. Deviation N 
Y1_1 3.4848 1.03444 33 
Y1_2 3.4545 .97118 33 
Y1_3 4.2121 .73983 33 
Y1_4 3.8182 1.04447 33 
Y1_5 4.0303 .80951 33 
Y1_6 3.5758 1.11888 33 
Y1_7 3.9394 .99810 33 
Y1_8 4.1515 .87039 33 
Y1_9 4.3030 .80951 33 
Y1_10 3.9091 .87905 33 






Inter-Item Correlation Matrix 
 Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1 
Y1_1 1.00
0 
.738 .433 -.003 .467 .183 .362 -.015 -.032 .153 .576 
Y1_2 .738 1.000 .384 -.008 .419 .327 .255 -.010 -.061 .270 .583 
Y1_3 .433 .384 1.000 .213 .615 .188 .441 .434 .411 .223 .711 
Y1_4 -.003 -.008 .213 1.000 .044 .467 .049 .272 .289 .254 .462 
Y1_5 .467 .419 .615 .044 1.000 .325 .660 .126 .176 .487 .724 
Y1_6 .183 .327 .188 .467 .325 1.000 .144 .068 .112 .468 .597 
Y1_7 .362 .255 .441 .049 .660 .144 1.000 .047 .217 .278 .585 
Y1_8 -.015 -.010 .434 .272 .126 .068 .047 1.000 .909 .223 .483 
Y1_9 -.032 -.061 .411 .289 .176 .112 .217 .909 1.000 .259 .524 
Y1_10 .153 .270 .223 .254 .487 .468 .278 .223 .259 1.000 .617 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y1_1 74.2727 104.642 .507 . .721 
Y1_2 74.3030 105.155 .519 . .721 
Y1_3 73.5455 105.631 .675 . .719 
Y1_4 73.9394 107.121 .381 . .730 
Y1_5 73.7273 104.455 .685 . .715 
Y1_6 74.1818 103.278 .524 . .717 
Y1_7 73.8182 104.841 .519 . .721 
Y1_8 73.6061 108.121 .418 . .730 
Y1_9 73.4545 107.943 .466 . .728 
Y1_10 73.8485 105.508 .563 . .721 






  /VARIABLES=Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y2_6 Y2_7 Y2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 




Output Created 08-OCT-2015 16:30:46 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
33 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 
Y2_5 Y2_6 Y2_7 Y2 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
Scale: ALL VARIABLE 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 












Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
Y2_1 3.7576 .86712 33 
Y2_2 3.7576 .93643 33 
Y2_3 3.9697 .84723 33 
Y2_4 4.0606 .96629 33 
Y2_5 4.4545 .71111 33 
Y2_6 4.3636 .69903 33 
Y2_7 4.4242 .56071 33 
Y2 29.0909 3.99503 33 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y2_6 Y2_7 Y2 
Y2_1 1.000 .618 .458 .540 .235 .047 -.103 .647 
Y2_2 .618 1.000 .739 .604 .405 .139 -.036 .699 
Y2_3 .458 .739 1.000 .537 .542 .336 .094 .693 
Y2_4 .540 .604 .537 1.000 .504 .383 .182 .792 
Y2_5 .235 .405 .542 .504 1.000 .537 .442 .667 
Y2_6 .047 .139 .336 .383 .537 1.000 .790 .435 
Y2_7 -.103 -.036 .094 .182 .442 .790 1.000 .331 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y2_1 54.1212 51.422 .588 .581 .718 
Y2_2 54.1212 49.422 .698 .687 .702 
Y2_3 53.9091 50.210 .713 .681 .706 
Y2_4 53.8182 48.153 .775 .677 .691 
Y2_5 53.4242 52.127 .667 .564 .718 
Y2_6 53.5152 54.258 .460 .734 .735 
Y2_7 53.4545 56.568 .309 .736 .749 
Y2 28.7879 15.297 .903 .860 .817 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
57.8788 59.485 7.71264 8 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y3_1 Y3_2 Y3_3 Y3_4 Y3_5 Y3_6 Y3_7 Y3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 






Output Created 08-OCT-2015 16:30:53 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
33 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 





Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y3_1 Y3_2 Y3_3 Y3_4 
Y3_5 Y3_6 Y3_7 Y3 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 




The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its 
inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 









Items N of Items 








 Mean Std. Deviation N 
Y3_1 3.5758 1.06155 33 
Y3_2 3.1818 1.10268 33 
Y3_3 3.2727 1.09752 33 
Y3_4 3.9091 1.07132 33 
Y3_5 4.1212 .69631 33 
Y3_6 4.2727 .83937 33 
Y3_7 3.9697 .91804 33 
Y3 26.3030 4.44751 33 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 Y3_1 Y3_2 Y3_3 Y3_4 Y3_5 Y3_6 Y3_7 Y3 
Y3_1 1.000 .655 .612 .240 .114 .064 .018 .644 
Y3_2 .655 1.000 .707 .385 .337 .147 .191 .791 
Y3_3 .612 .707 1.000 .261 .078 .154 .039 .680 
Y3_4 .240 .385 .261 1.000 .476 .202 .505 .675 
Y3_5 .114 .337 .078 .476 1.000 .690 .544 .644 
Y3_6 .064 .147 .154 .202 .690 1.000 .498 .538 
Y3_7 .018 .191 .039 .505 .544 .498 1.000 .569 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y3_1 49.0303 68.093 .565 . .732 
Y3_2 49.4242 64.814 .737 . .711 
Y3_3 49.3333 67.042 .605 . .726 
Y3_4 48.6970 67.405 .601 . .728 
Y3_5 48.4848 71.633 .594 . .743 
Y3_6 48.3333 71.792 .466 . .747 
Y3_7 48.6364 70.676 .493 . .743 







Mean Variance Std. Deviation N of Items 
52.6061 79.121 8.89501 8 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y4_1 Y4_2 Y4_3 Y4_4 Y4_5 Y4_6 Y4_7 Y4_8 Y4_9 Y4 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 





Output Created 12-OCT-2015 07:32:50 
Comments  
Input Data C:\Users\BlvckList\Documents\Y X1-
X4.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
33 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y4_1 Y4_2 Y4_3 Y4_4 
Y4_5 Y4_6 Y4_7 Y4_8 Y4_9 Y4 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00.03 








The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its 
inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 33 100.0 








Items N of Items 
.759 .873 10 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y4_1 4.2121 .78093 33 
Y4_2 4.6667 .59512 33 
Y4_3 4.6667 .64550 33 
Y4_4 4.3030 .76994 33 
Y4_5 3.7879 1.21854 33 
Y4_6 3.4242 1.41488 33 
Y4_7 3.6364 1.27029 33 
Y4_8 4.6970 .52944 33 
Y4_9 4.6970 .46669 33 






Inter-Item Correlation Matrix 
 Y4_1 Y4_2 Y4_3 Y4_4 Y4_5 Y4_6 Y4_7 Y4_8 Y4_9 Y4 
Y4_1 1.000 -.045 .021 .150 .311 .312 .332 -.142 -.161 .371 
Y4_2 -.045 1.000 .678 .568 .417 .433 .413 .562 .638 .691 
Y4_3 .021 .678 1.000 .272 .146 .297 .343 .427 .484 .518 
Y4_4 .150 .568 .272 1.000 .404 .481 .308 .309 .264 .611 
Y4_5 .311 .417 .146 .404 1.000 .815 .736 .236 .158 .827 
Y4_6 .312 .433 .297 .481 .815 1.000 .854 .260 .153 .895 
Y4_7 .332 .413 .343 .308 .736 .854 1.000 .296 .125 .855 
Y4_8 -.142 .562 .427 .309 .236 .260 .296 1.000 .755 .498 
Y4_9 -.161 .638 .484 .264 .158 .153 .125 .755 1.000 .414 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y4_1 71.9697 107.780 .305 . .757 
Y4_2 71.5152 104.945 .660 . .744 
Y4_3 71.5152 106.633 .472 . .751 
Y4_4 71.8788 103.922 .562 . .743 
Y4_5 72.3939 93.371 .785 . .710 
Y4_6 72.7576 88.377 .863 . .693 
Y4_7 72.5455 91.818 .818 . .705 
Y4_8 71.4848 108.008 .459 . .754 
Y4_9 71.4848 109.445 .377 . .758 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 

















  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 X 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 










Output Created 12-OCT-2015 07:32:46 
Comments  
Input Data C:\Users\BlvckList\Documents\Y 
X1-X4.sav 
Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 33 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with 
valid data for that pair. 
Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 X 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 








 Y1 Y2 Y3 Y4 X 
Y1 Pearson Correlation 1 .044 .435* .019 .490** 
Sig. (2-tailed)  .808 .011 .917 .004 
N 33 33 33 33 33 
Y2 Pearson Correlation .044 1 -.112 .584** .409* 
Sig. (2-tailed) .808  .533 .000 .018 
N 33 33 33 33 33 
Y3 Pearson Correlation .435* -.112 1 -.032 .345* 
Sig. (2-tailed) .011 .533  .862 .049 
N 33 33 33 33 33 
Y4 Pearson Correlation .019 .584** -.032 1 .348* 
Sig. (2-tailed) .917 .000 .862  .047 
N 33 33 33 33 33 
X Pearson Correlation .490** .409* .345* .348* 1 
Sig. (2-tailed) .004 .018 .049 .047  
N 33 33 33 33 33 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
